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MINTA MAAF KARENA
ANCAM PIDANAKAN PANSUS

Ketua KPK Ada Nodanya

‘KETUAKPKAgusRahardJoaldnmya;
meminta maaf atas ucapannya yang

hendak memidanakan anggota Pan-
sus Hak Angket DPR karena diang-

dengar pendapat lanjutan dengan Ko-

misi ILDPR. Rapat aroma Pansus
Hak Angket ini terasa karena ang-
gota kom4§1 hukum kebanyakan juga

gap melakukan obstruction of justice -ang

atau menghalangi proses penegakan -

hukum. Sepertinya ketua KPK mulal_

kelihatan belangnya. - =

“Saya mirita maaf jika perkataan

saya menyinggung teman-teman di

Pansus. Sama sekali tidak mengan-
cam, tapi kami mempertimbangkan,
mempelajari,” ujar Agus saat rapat
dengar pendapat dengan Komisi I1I,
kemarin,

Kemarin, KPK datang ke rapat

*"KPtldak .seka.thpun datang ke Pansus

Angket dengan alasan menunggu

- putusan juridicial review Mahkamah

Konstitusi (MK) ihwal penetapan
KPK apakah masuk subjek atau obJek -
KPK.

Tidak habis akal DPR mengguna
kan mitra kerja KPK yakni Komisi
I11 untuk bertemu langsung pimpinan
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KPK. Sampai-sampai menjelang tapet,
rotasi dari fraksi dilakukan untuk
menggenapi anggota Pansus. Yaitu,
Mighakhun (Golkar) dari Komisi X,
John Kennedy Aziz dari Komisi VI
Dengan demikian, lengkap sudeh ang-
gota Pansus Angket KPK dari Fraksi
Golkar di rapat Komisi [T ini. Sebab
Agun Gunandjar, Bambang Soesatyo
dan Adies Kadir memang merupakan
personel pansus asal Komisi 11,
Menilik personel i, Sontak membuat
rapat Komst [Il beraroma Pansus dan
cukupkeres, Ceceran dilayangan hingga
menyinggungucapen Agus Rahardio sl
obstruction of justice. Memang, Agus
pemah berbicara nidi kantornya, “Kami
sedang mempertimbangkan, misalnya
Kalau begini terus (Pasal) obstruction of
Justice bisa saja kami terapkan karena
Kami sedang menangani kasus besar
yang erus dihambat,”tegas Agus, Kamis
(31/8) di gedung KPK. Kasus besar yang
dimaksud:adalah mega Korupsi e-KTP

dengan tersangka Ketua DER Setya
Novan, | |

Agus berharap, masyarakat terus’

mendukung dan mengawal KPK me-
lakukan pemberantasan. komugsi di
Indonesia, “Mudahmudehan, kelan
rakyat mendukung juga kami bisa op-
timal melaukan Kerja pemberantasan
korupsi,” katanya,

Bethadapen langsung dengan Pans
sus KPK berjubah Komisi 111, Agus

‘meminta maaf ihwal rencananya

memidanakan Panstis. Menurutaya,
pernyataan tersebut bukan ancaman
terhadap para anggota DPR, melainken
hasil pertimbangan atas keberadaan

Pansus Hak Anghet KPK. “Sayaminta

meafjika perkatean saa menyinggung

teman-teman di Pansus, Sama sekali

tidek mengancarm, fapi kemi mem-
pertimbangkan, mempelajari,” ujar
Agus. Dia menyadari, penerapan pasal
obstruction of justice hanya berlaku
pada perorangan yang diduga meng-
halangi penyidikan, bukan sebuah
lembaga seperti DPR.

(Gayung bersambut, utamanya me-
reka yang vokal terhadap keberadaan

lembaga antirasuieh ini. Misalnya, Wa-
kil Ketua Pansus Angket KPK Masinton
Pasaribu. Pria yang pemah bawa koper
ke kantor KPK meminta ditahan itu
menyatankan Agus Jebih berhati-hat

‘herbicara. “Pimpinan lembaga negara

memiliki implikasi, apa pun yang Pak
Agus sampakan,” ujarnya, Masinton
mengaku memaafkan pernyataan
Agus,tetap dia ftep mengingatkan
Agus tidak asal dalam menanggapi
suatu hal: “Tolong dipertimbangkan
Pak kita janganasalngomong, terlepas
ariapapun masf it saya terima maaf
itu,” tambahnya,

Soal kehadirannya di kantor KPK,
Setin (4/9) lalu sembari membawa

koper, itu wujud-protes Masinton
. atas tudingen KPK:terhadap dirinya.
Termasuk, soal obstruction of justice.

“Kalou saya saleh melaksanakan fugas,
tangkap. Di situlah ketegasan kita me-
negakkan hukum setegas-tegasnya,
Jangan diancam,” ujamya,
Misbakhun mendesak KPK men-
cabut surat resmi yang berisi poin
Pansus Angket KPK teloh melakukan
obstruction of justice. Dia mengklaim,

masalah ancaman kepada DPR akan
selesai jika surattrsebut ditanggubikan
langsung oleh KPK. “Secara kelem.
bagaan, surat Bapek yang mengatakan
itu ditark kembali, Selesai urusan,”
ujar Misbakhun,

Pengamat politik hukum dari Uni-
versitas Parahyangan Bandung, Prof
Asgp Warlan Yosuf mengatakan, perse-
teruan KPK dengan DPR sudah tidak
sehat. Apalag, dengan permintaan
maaf dari Ketua KPK. “Ya, kelihatan
belangnya aja. KPK jangan sampai
menjadilembagaantikritk bahken idak
tersentuh,” ujar Asep kepada Rakyat
Merdeka.

Soal ancaman obstruction of justice
terhadap anggota Pansus Angket sebe-
narnya tidak perlu dibesar-besarkan,
DPR, kata dia, cukup meminta bukt
bagian mana dari Pansus yang meng-
halangi kinerja KPK, Sementara, KPK
tidak perlu mengutarakan pernyetaan
vang belum bisa dibuktikan kebe-
narannya. Sebenarnya, kata Asep,
masalah ini tidak akan besar jika
KPK mau mendatangi Pansus Angket,
Bukannya mangir. u BSH
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